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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika salah satu bidang studi yang dianjurkan di setiap jenjang 

pendidikan yang mempunyai peranan sangat penting dalam mencerdaskan peserta 

didik dengan cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis. 

Matematika menurut Johnson dan Myklebust adalah bahasa simbolis yang fungsi 

praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif serta 

kekurangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir 

(Abdurrahman,2010:252).  

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 

dari SD sampai SLTA bahkan perguruan tinggi. Matematika sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

pemecahannya menggunakan matematika. Seperti yang diungkapkan Cockroft 

yang mengemukakan alasan perlunya belajar matematika, yaitu: matematika perlu 

diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, 

(2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3) 

merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan padat, (4) dapat digunakan 

untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan kepuasaan 

terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang (Abdurrahman.2010:253). 

Konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel dapat diberikan dan 

ditanamkan secara efektif dengan mengajarkan sistem pertidaksamaan linier dua 

variabel di sekolah. Melalui mata pelajaran matematika, sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel diperkenalkan kepada siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas 



 
 

 

(SMA). Pembelajaran sistem pertidaksamaan linier tersebut bertujuan agar siswa 

mampu untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kerjasama. 

Menurut Gagne dalam Erman (2003:33), dalam belajar matematika ada 

dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak 

langsung. Objek langsung terdiri dari fakta, konsep, skill, dan prinsip. Menurut 

Begle dalam Herman Hudojo (2005:36) menyatakan bahwa sasaran atau objek 

penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip. Fakta biasanya 

meliputi istilah (nama), notasi (lambang/simbol), dan lain-lainnya. Sedangkan 

konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan untuk mengelompokkan 

objek ke dalam contoh dan non contoh. Skill berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam memberikan jawaban dan prinsip dapat berupa gabungan konsep dan 

beberapa fakta. Setelah siswa belajar matematika diharapkan siswa memperoleh 

keempat hal tersebut. Oleh karena itu, setelah siswa belajar mengenai sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel, diharapkan siswa juga dapat memperoleh 

keempat hal tersebut agar memudahkan siswa untuk mempelajari materi 

matematika. 

Mendeskripsikan konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

merupakan salah satu kompetensi dasar berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang ada di SMA dan sederajat. Siswa juga harus mampu 

menggunakan konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel dalam pemecahan 

masalah matematika. Sebelum mencapai tahap ini siswa harus paham lebih dahulu 

tentang konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel. Pemecahan masalah 

matematika juga berkaitan dengan keterampilan atau skill yang dimiliki siswa. 



 
 

 

Dari hasil wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 4 Kota 

Jambi, guru tersebut menyatakan bahwa siswa masih sering melakukan kesalahan 

saat mengerjakan persoalan yang terkait dengan materi sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel, seperti kesalahan dalam menentukan daerah himpunan 

penyelesaiannya, dan keliru dalam mencari titik potong. Guru juga menyatakan 

bahwa dalam setiap pembelajaran sistem pertidaksamaan linier dua variabel, 

banyak siswa yang meminta kepada guru untuk mengulangi penjelasannya. Sesuai 

dengan pernyataan Soedjadi (1996:27) yang mengatakan bahwa kesulitan yang 

dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab soal tes. 

Skemp (1976) dalam teori pembelajarannya membedakan pemahaman, 

yaitu pemahaman relasional dan pemahaman instrumental. Pemahaman 

instrumental adalah kemampuan seorang menggunakan suatu prosedur matematis 

untuk menyelesaikan suatu masalah tanpa mengetahui mengapa prosedur itu 

boleh digunakan untuk menyelesaikan masalah (rules without reason). Sedangkan 

pemahaman relasional, Skemp menjabarkannya sebagai kemampuan seseorang 

menggunakan suatu prosedur matematis yang relevan dalam menyelesaikan suatu 

masalah dan mengetahui mengapa prosedur tersebut dapat digunakan (know what 

to do and why). Skemp menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan matematika dapat dikategorikan sebagai pemahaman 

relasional dan juga pemahaman instrumental dengan perbedaan sebagai berikut: 

1. Pemahaman relasional, jika siswa selain sudah dapat menentukan hasil 

namun juga ia harus dapat menjelaskan mangapa hasilnya seperti itu. 

2. Pemahaman instrumental jika siswa hanya dapat menentukan hasil, tetapi 

tidak dapat menjelaskan mengapa hasilnya seperti itu. 



 
 

 

Skemp menyatakan bahwa pemahaman instrumetal sejatinya belum 

termasuk pada kategori pemahaman sedangkan pemahaman rasional sudah 

termasuk pada kategori pemahaman. Siswa yang memiliki pemahaman relasional 

memiliki fondasi atau dasar yang lebih kokoh dalam pemahaman tersebut 

(Skemp.1986). 

Dalam penelitian ini pemahaman skemp merupakan pemahaman yang 

tepat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada materi sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel, karena dalam teorinya pemahaman yang 

dikemukakan oleh Skemp jelas jika siswa sudah memahami materi maka siswa 

akan dapat menyelesaikan soal dan dapat menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya sendiri. Pemahaman yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pemahaman relasional, sesuai dengan alasan yang dikemukakan maka 

pemahaman relasional yang tepat dalam permasalahan ini. 

Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah bagian dari usaha guru, dari 

berbagai usaha yang telah dilakukan oleh guru, ternyata masih terjadi kesulitan 

belajar yang dihadapi oleh siswa. Prestasi belajar yang rendah merupakan salah 

satu bukti adanya kesulitan dalam belajar siswa, guru dalam hal ini adalah orang 

yang bertanggung jawab yang seharusnya dapat memahami kesulitan belajar anak 

didiknya dan kemudian memberikan bantuan pemecahannya. Kesulitan dalam 

belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, 

yang disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam belajar. 

Ula (2013:53) Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah 

bahasa inggris learning, artinya belajar dan disability artinya ketidakmampuan, 

sehingga terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. 



 
 

 

Jenis-jenis kesulitan belajar dibagi menjadi 3 yaitu Learning disability yaitu 

ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala dimana siswa tidak mampu belajar 

atau menghindari belajar, sehingga hasil belajar di bawah potensi intelektualnya. 

Under Achiever yaitu mengacu kepada siswa yang sesungguhnya memiliki 

potensi intelektual yang tergolong rendah, dan Slow Leaner atau lambat belajar 

yaitu siswa yang lambat dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi 

intelektual yang sama. 

Dalam mempelajari matematika, siswa mempunyai kesulitan yang 

berbeda-beda. Sehubungan dengan hal itu, Soejono mengemukakan penyebab-

penyebab kesulitan belajar matematika. Kesulitan dalam menggunakan konsep 

misalnya lupa nama singkatan atau nama teknik suatu objek, ketidakmampuan 

mengingat satu atau lebih syarat cukup dan sebagainya. Hal tersebut 

menyebabkan siswa kesulitan dalam menggunakan prinsip karena siswa tidak 

mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk mengembangkan prinsip sebagai 

butir pengetahuan baru. Penyebab lain kesulitan dalam menggunakan prinsip yaitu 

siswa tidak dapat menggunakan prinsip karena kejelasan tentang prinsip tersebut 

dan sebagainya. Sementara itu kesulitan dalam menyelesaikan soal berbentuk 

verbal penyebabnya adalah tidak mengerti apa yang dibaca akibat kurangnya 

pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa istilah yang tidak diketahui, 

tidak mampu menetapkan variabel untuk menyusun persamaan, dan sebagainya. 

Kesulitan belajar akademik ditunjukkan dengan kegagalan dalam 

keterampilan membaca, menulis dan matematika itu sendiri. Faktor dari guru juga 

mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar seperti, metode yang kurang sesuai 



 
 

 

dan sistem mengajar guru kurang melibatkan peran siswa.  Karena peneliti 

terfokus dalam matematika konsep, kesulitan pada tipe ini adalah kesulitan siswa 

dalam memahami konsep dasar dari Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel, 

dan kesulitan siswa dalam penyelesaian soal sistem pertidaksamaan linier dua 

variabel. Menurut Murtadlo (2013) kesulitan belajar matematika menjadi 

problema yang terjadi pada berbagai jenjang pendidikan baik didalam maupun di 

luar negeri. Persentase siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep 

bangun ruang sebesar 16% yaitu tergolong kriteria rendah. Menurut Rahmadi 

kesulitan konsep ditandai dengan kesulitan memberikan nama singkat, kesulitan 

mengingat syarat dari konsep, kesulitan memberikan contoh konsep, dan kesulitan 

yang menyatakan arti atau istilah yang menandai konsep. 

Aktivitas belajar setiap siswa dalam mempelajari matematika tidak 

selamanya dapat berlangsung sesuai dengan harapan. Kadang-kadang lancar, 

kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, 

kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat belajar, setiap siswa juga 

berbeda-beda. Terkadang semangat tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk 

berkonsentrasi. Kenyataan tersebut sering kita jumpai pada setiap siswa ketika 

pembelajaran di kelas. Perbedaan diantara individu itulah yang menyebabkan 

perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa. Dalyono (2009:229) 

menyatakan dalam keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana 

mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar tersebut 

tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi yang rendah, akan tetapi dapat 

juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. 



 
 

 

Pentingnya pemahaman konsep sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

bagi siswa dan masih banyaknya kesulitan yang dihadapi oleh para siswa maka 

dirasa perlu untuk dilakukan suatu pengkajian tentang kesulitan belajar siswa 

dalam mempelajari sistem pertidaksamaan linier dua variabel. Hal itu perlu 

dilakukan agar guru dapat mengetahui letak kesulitan siswa dalam penguasaan 

konsep dan prinsip dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel sehingga guru 

dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel. Selain itu guru juga dapat mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dan pada penelitian 

ini peneliti memilih materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel. Setiap siswa 

memliki masalah kesulitan tersendiri dalam mempelajari materi sistem 

pertidaksamaan linier dua variabel. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 

Berdasarkan Teori Pemahaman Skemp”. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangyang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Apa saja jenis-jenis kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matematika 

materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel berdasarkan teori 

Pemahaman Skemp? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal sistem pertidaksamaan linier dua variabel? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1.  Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matematika 

sistem pertidaksamaan linier dua variabel berdasarkan teori pemahaman 

Skemp. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor  penyebab kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika sistem pertidaksamaan linier dua variabel 

berdasarkan teori pemahaman Skemp. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini: 

1. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian ini akan menambah wawasan pengetahuan guru 

tentang kondisi individu siswa, sehingga guru memahami masalah atau 

kesulitan yang dialami siswa ketika belajar. Hasil penelitian ini diharapkan 



 
 

 

memberi gambaran kepada guru matematika mengenai faktor-faktor kesulitan 

belajar yang dialami siswa dalam belajar materi sistem pertidaksamaan linier 

dua variabel sehingga dapat dicari solusinya. Diharapkan dapat lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu dengan memilih metode 

pengajaran yang tepat. 

2. Bagi Siswa 

Dari hasil penelitian ini akan diperoleh informasi mengenai kesulitan 

yang dilakukan siswa sehingga siswa dapat mengetahui dimana letak kesulitan 

belajar yang mereka alami dalam belajar materi sistem pertidaksamaan linier 

dua variabel. 

3. Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengem-

bangkan diri sebagai usaha untuk mempersiapkan diri menjadi guru. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan peneliti dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan pembelajaran matematika sekolah pada umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis kesulitan yang dilakukan siswa dengan kategori nilai di atas KKM dan 

di bawah KKM adalah sebagai berikut: 

a. Siswa SA1 (siswa dengan nilai di atas KKM yang pertama) soal nomor 1 

pada indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari, SA1 hanya mengalami kesulitan dalam berpikir untuk 

menentukan bentuk dari SPtLDV dari soal, perlu 2 sampai 3 kali untuk 

menentukan bentuk SPtLDVnya sama halnya yang dilakukan pada soal 

nomor 2, indikator kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan 

persyaratan yang membentuk konsep pada soal nomor 1 dan 2 SA1 juga 

hanya mengalami kesulitan dalam berpikir untuk menentukan tanda yang 

digunakan pada SPtLDV dari soal, indikator kemampuan menerapkan 

konsep secara algoritma pada soal nomor 1 dan 2 SA1 kesulitan dalam 

menerapkan langkah-langkah penyelesaian SPtLDV secara lengkap dan 

berurutan sampai pada penyelesaian grafik, indikator kemampuan 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika pada soal 1 

dan 2 SA1 kesulitan dalam memisalkan persoalan SPtLDV dengan 

simbol matematika atau memisalkan x dan y yang diketahui dari soal. 

Indikator kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika SA1 mengalami kesulitan pada soal nomor 2 yaitu mengubah 



 

 
 

soal yang diberikan ke dalam model matematikanya sedangkan pada soal 

nomor 1 SA1 tidak mengalami kesulitan, indikator kemampuan 

mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika) SA1 

kesulitan pada soal nomor 2 yaitu kesulitan dalam menyelesaikan operasi 

perhitungan SPtLDV, indikator kemampuan mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup pada soal 1 dan 2 SA1 mengalami kesulitan yaitu 

tidak membuat penyelesaiannya sampai menentukan daerah himpunan 

penyelesaiannya dalam bentuk grafik dan tidak menuliskan kesimpulan 

dari soal yang diberikan. 

b. Siswa SA2 (siswa dengan nilai di atas KKM yang kedua) pada indikator 

kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari soal 1 dan 2 

SA2 mengalami kesulitan dalam berpikir untuk menyatakan bentuk 

SPtLDV dari soal, indikator kemampuan mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan persyaratan yang membentuk konsep soal 1 dan 2 SA2 juga 

hanya mengalami kesulitan dalam berpikir untuk menentukan tanda dari 

SPtLDV dari soal. Pada indikator kemampuan menerapkan konsep secara 

algoritma pada soal 1 dan 2 SA2 mengalami kesulitan dalam menerapkan 

langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan berurutan dari soal, 

indikator kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari 

pada soal 1 dan 2 SA2 mengalami kesulitan dalam menuliskan kalimat 

dari soal ke dalam model matematika atau memisalkan x dan y yang 

diketahui dari soal. Pada indikator kemampuan menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika SA1 mengalami kesulitan pada soal 

nomor 2 yaitu memanipulasi soal cerita ke dalam bentuk SPtLDV. Pada 



 

 
 

indikator kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan 

eksternal matematika) pada soal 1 dan 2 SA2 tidak mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan operasi dari SPtLDV, indikator kemampuan 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep pada soal 1 

dan 2 SA2 mengalami kesulitan yaitu tidak menuliskan penyelesaian 

dengan lengkap sampai pada himpunan penyelesaian dengan grafik dan 

tidak menuliskan kesimpulan penyelesaian dari soal. 

c. Siswa SB1 (siswa dengan nilai di bawah KKM yang pertama) pada 

indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

pada soal 1 dan 2 SB1 hanya mengalami kesulitan dalam berpikir untuk 

menyatakan bentuk dari SPtlDV yang diketahui dari soal, indikator 

kemampuan mengklasifikasi objek-objek berdasarkan persyaratan yang 

membentuk konsep soal 1 dan 2 SB1 juga hanya mengalami kesulitan 

dalam berpikir untuk menentukan tanda yang digunakan dalam SPtLDV. 

Pada indikator kemampuan menerapkan konsep secara algoritma soal 1 

dan 2 SB1 kesulitan dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian 

secara sistematis dan berurutan, indikator kemampuan memberikan 

contoh dari konsep yang dipelajari soal 1 dan 2 SB1 hanya mengalami 

kesulitan pada soal nomor 1 yaitu memisalkan kalimat dari soal ke dalam 

model matematikanya atau memisalkan komponen x dan y dari soal yang 

diberikan. Pada indikator kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika SB1 mengalami kesulitan pada soal nomor 2 

yiatu memanipulasi soal cerita ke dalam bentuk SPtLDV, indikator 

kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 



 

 
 

matematika) SB1 mengalami kesulitan pada soal nomor 2 yaitu kesulitan 

dalam menyelesaikan operasi perhitungan SPtLDV, indikator 

kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

soal 1 dan 2 SB1 kesulitan dalam menyelesaikan soal sampai pada 

menentukan daerah himpunan penyelesaian dengan grafik dan tidak 

menuliskan kesimpulan dari soal yang diberikan. 

d. Siswa SB2 (siswa dengan nilai di bawah KKM kedua) pada indikator 

kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari soal 1 dan 2 

SB1 mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk SPtLDV dari soal 

yang diberikan, indikator kemampuan mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan persyaratan yang membentuk konsep soal 1 dan 2 SB2 

mengalami kesulitan dalam menentukan tanda yang digunakan dalam 

SPtLDV dari soal. Pada indikator kemampuan menerapkan konsep secara 

algoritma soal 1 dan 2 SB2 mengalami kesulitan dalam menerapkan 

langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan berurutan, indikator 

kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari soal 1 dan 2 

SB2 mengalami kesulitan dalam memisalkan kalimat dari soal ke dalam 

model matematika atau memisalkan x dan y yang diketahui dari soal. 

Pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 

soal 1 dan 2 SB2 mengalami kesulitan dalam memanipulasi soal cerita ke 

dalam bentuk SPtLDV, indikator kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep (internal dan eksternal matematika) soal 1 dan 2 SB2 mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan operasi perhitungan dalam SPtLDV, 

indikator kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 



 

 
 

suatu konsep soal 1 dan 2 SB2 mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal sampai pada daerah himpunan penyelesaian dengan 

grafik dan kesulitan dalam menuliskan kesimpulan dari soal yang 

diberikan. 

2. Penyebab kesulitan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel dari faktor 

eksternal tidak mengakibatkan kesulitan siswa sedangkan dari faktor internal 

siswa mengalami kesulitan pada kognitif atau pengetahuan yang berdasarkan 

teori pemahaman Skemp adalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

- Tidak ada siswa yang melakukan kesulitan tersebut 

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

- Tidak ada siswa yang melakukan kesulitan tersebut 

c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

- Kesulitan dalam menguraikan langkah-langkah penyelesaian dengan 

benar 

d. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari 

- Kesulitan dalam menjelaskan apa yang diketahui dari soal 

- Kurang teliti 

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 

- Kesulitan mengubah yang diketahui dari soal ke dalam bentuk tabel 

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika) 



 

 
 

- Kesulitan dalam penyelesaian aljabar 

- Kurang teliti 

g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

- Kesulitan dalam menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal 

5.2  Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dibuat implikasi sebagai berikut, 

menganalisis kesulitan adalah hal yang penting yang harus di perhatikan oleh 

seorang guru untuk mengetahui jenis kesulitan dan faktor-faktor penyebab 

kesulitan yang terjadi sebagai acuan untuk menindaklanjuti kesulitan yang terjadi 

pada subjek agar kesulitan yang sama tidak terulang lagi. Berdasarkan penelitian 

ini siswa melakukan jenis kesulitan yang sama berdasarkan teori pemahaman 

Skemp. Siswa masih perlu banyak memahami maksud soal, sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan pada soal dengan baik dan sistematis. 

Siswa melakukan kesulitan terbanyak pada indikator 3 dan pada indikator 

7. Hampir semua soal yang dikerjakan siswa tidak memenuhi indikator 3 dan 

indikator 7. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal bentuk cerita dengan langkah-

langkah penyelesaian secara sistematis. Dengan demikian, perlu adanya 

penanganan lebih lanjut dengan perlakuan yang berbeda-beda terhadap siswa yang 

memiliki pemahaman yang kurang. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih 

untuk melihat efektivitas perlakuan tersebut.       

 

 

 



 

 
 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka terdapat 

beberapa saran yang diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Guru matematika kelas X MIPA 1 dapat lebih membiasakan siswa untuk 

berlatih pada soal-soal dalam bentuk soal cerita dengan memahami 

permasalahan yang akan di pelajari, karena kesulitan yang sering dialami oleh 

siswa adalah kesulitan dalam membuat langkah-langkah penyelesaian dalam 

soal cerita secara sistematis. 

2. Kepada siswa yang banyak melakukan kesulitan maupun yang tidak 

melakukan kesulitan agar lebih berhati-hati dalam mengerjakan soal 

matematika. Agar tidak terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

3. Kepada peneliti lainnya, perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait analisis 

kesulitan yang dilakukan dari semua kesulitan yang ditinjau dari teori 

pemahaman Skemp. 

4. Kepada peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan informasi dan pandangan untuk membuat penelitian yang lebih luas 

tentang kesulitan siswa berdasarkan teori pemahaman Skemp dalam 

menyelesaikan soal matematika materi sistem pertidaksamaan linier dua 

variabel. 


